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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah berjudul "Konsep Fitrah dan Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam" tepat pada waktunya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada uswatun hasanah kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah membimbing umat manusia dari zaman kegelapan menuju peradaban yang penuh dengan cahaya ilmu pengetahuan. Makalah ini kami susun sebagai upaya untuk menggali lebih dalam mengenai hakikat eksistensi manusia, baik secara biologis maupun spiritual, sesuai dengan tuntunan wahyu Ilahi.
Pembahasan dalam makalah ini menitikberatkan pada dua pilar utama, yaitu proses penciptaan fisik manusia yang sangat detail dijelaskan dalam Al-Qur'an, serta konsep fitrah sebagai potensi kesucian dan tauhid yang melekat pada setiap individu sejak lahir. Melalui integrasi antara dalil naqli dan tinjauan rasional, diharapkan karya tulis ini mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai identitas diri seorang hamba. Memahami asal-usul dan potensi dasar ini merupakan langkah awal yang krusial bagi setiap insan untuk menjalankan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi dengan penuh kesadaran.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa makalah ini masih memiliki banyak kekurangan, baik dari segi kedalaman materi maupun sistematika penulisan, mengingat keterbatasan ilmu yang kami miliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, kami berharap semoga makalah ini dapat memberikan manfaat nyata, menambah wawasan pembaca, serta menjadi amal jariyah yang mempertebal keimanan kita terhadap keagungan Sang Khalik

Bandar Lampung, 22 Februari 2026
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BAB 1
PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT dengan segala keunikan dan keistimewaan yang menyertainya. Dalam perspektif Islam, kehadiran manusia di alam semesta bukanlah sekadar hasil dari proses evolusi biologis yang bersifat kebetulan, melainkan manifestasi dari rancangan Ilahi yang sangat teliti dan penuh hikmah. Eksistensi manusia mencakup dua dimensi yang saling berkaitan, yaitu dimensi fisik yang bersifat material dan dimensi spiritual yang bersifat abstrak. Memahami hakikat diri melalui kacamata wahyu merupakan langkah awal yang krusial bagi setiap individu untuk mengenal Sang Pencipta, sekaligus memahami peran strategisnya sebagai hamba dan khalifah di muka bumi.
Dalam pembahasan ini, kami menitikberatkan pada dua konsep fundamental: fitrah dan tahapan penciptaan manusia. Fitrah dipahami sebagai potensi dasar atau kesucian asal yang telah dianugerahkan Allah kepada setiap jiwa sejak dalam kandungan, yang secara naluriah cenderung pada kebenaran dan ketauhidan. Di sisi lain, Al-Qur'an secara detail menjelaskan fase-fase penciptaan fisik manusia mulai dari sari pati tanah, nutfah, ‘alaqah, hingga proses peniupan ruh yang menunjukkan sinkronisasi luar biasa antara petunjuk agama dan fakta-fakta biologis. Integrasi antara aspek spiritual (fitrah) dan material (proses penciptaan) inilah yang membentuk identitas utuh manusia sebagai makhluk yang mulia.
Penyusunan makalah ini didasari oleh keinginan kami untuk menggali lebih dalam mengenai asal-usul manusia guna membentengi diri dari pemikiran materialisme yang sering kali menafikan sisi ketuhanan dalam proses penciptaan. Kami berharap melalui pemaparan materi ini, pembaca dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai siapa jati diri mereka yang sebenarnya dan untuk apa mereka diciptakan. Semoga karya tulis ini tidak hanya menjadi tambahan wawasan intelektual, tetapi juga menjadi sarana untuk mempertebal keimanan serta meningkatkan rasa syukur atas kemuliaan yang telah Allah titipkan pada setiap insan.


BAB  2
PEMBAHASAN

A. Makna Fitrah Secara Bahasa dan Istilah
Secara bahasa, kata fitrah berasal dari kata faṭara (فطر) yang berarti menciptakan dari awal, membelah, atau memulai sesuatu tanpa contoh sebelumnya. Dalam konteks manusia, fitrah berarti keadaan asli manusia saat pertama kali diciptakan oleh Allah.
Secara terminologis, para ulama mendefinisikan fitrah sebagai:
potensi bawaan yang Allah tanamkan dalam diri manusia untuk mengenal kebenaran, mencintai kebaikan, dan cenderung kepada tauhid.
Menurut Ibn Katsir dalam tafsirnya, fitrah adalah kesiapan jiwa manusia untuk menerima kebenaran agama Islam sebelum dipengaruhi oleh faktor eksternal.

2. Fitrah dalam Al-Qur’an
Allah SWT berfirman:
فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا ۚ لَا تَبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ۚ ذَٰلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. Ar-Rūm: 30)
Ayat ini menegaskan beberapa poin penting:
- Manusia diciptakan dengan fitrah, bukan dalam keadaan netral tanpa arah.
- Fitrah tersebut bersifat tetap, tidak berubah secara esensial.
- Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia.
- Dengan kata lain, Islam tidak bertentangan dengan kodrat manusia, melainkan justru menyempurnakannya.

3. Fitrah Menurut Hadis Nabi
Rasulullah SAW bersabda:
كُلُّ مَوْلُودٍ يُولَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ يُمَجِّسَانِهِ
(HR. Bukhari dan Muslim)
Hadis ini menjelaskan bahwa:
- Setiap manusia lahir dalam keadaan suci dan lurus,
- Penyimpangan dari fitrah bukan berasal dari bawaan lahir, melainkan dari lingkungan, pendidikan, dan budaya.
Ini menjadi dasar kuat dalam pendidikan Islam bahwa tugas pendidikan adalah menjaga dan mengembangkan fitrah, bukan menciptakan fitrah baru.

4. Unsur-Unsur Fitrah Manusia
Fitrah manusia mencakup beberapa unsur utama:
- Fitrah Tauhid
Kecenderungan alami manusia untuk mengakui adanya Tuhan.
- Fitrah Moral
Kemampuan membedakan baik dan buruk secara intuitif.
- Fitrah Spiritual
Dorongan untuk mencari makna hidup dan ketenangan batin.
- Fitrah Akal
Potensi berpikir, menganalisis, dan mencari kebenaran.
Keempat unsur ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk jasmani dan rohani, bukan hanya biologis.

B. Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam
 1. Asal Penciptaan Manusia
Allah SWT berfirman:
وَلَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنسَانَ مِن سُلَالَةٍ مِّن طِينٍ
(QS. Al-Mu’minūn: 12)
Dalam QS. Al-Mu'minun ayat 12, Allah SWT menegaskan awal mula penciptaan fisik manusia yang berasal dari sulalatin min thin atau saripati yang berasal dari tanah. Ayat ini memberikan gambaran fundamental bahwa meskipun manusia merupakan makhluk yang mulia, asal-usul materi pembentuk tubuhnya berakar dari unsur-unsur bumi yang hina dan rendah. Kami memahami bahwa penggunaan istilah "saripati" menunjukkan adanya proses seleksi atau ekstraksi sari pati makanan yang dikonsumsi oleh orang tua, yang kemudian melalui proses biologis kompleks diubah menjadi energi dan sel reproduksi. Penegasan ini tidak hanya berfungsi sebagai fakta teologis mengenai asal-usul manusia, tetapi juga mengandung pesan moral yang mendalam agar setiap insan senantiasa bersikap rendah hati dan tidak sombong, karena pada hakikatnya seluruh elemen fisik manusia akan kembali menyatu dengan tanah tempat ia berasal.
Ayat ini menjelaskan bahwa manusia berasal dari unsur tanah. Para mufasir menjelaskan bahwa unsur tanah menunjukkan:
- Kerendahan asal-usul manusia,
- Ketergantungan manusia kepada alam,
- Alasan manusia tidak boleh sombong.

2. Tahapan Penciptaan Manusia
Allah SWT menjelaskan tahapan penciptaan secara rinci:
ثُمَّ جَعَلْنَاهُ نُطْفَةً فِي قَرَارٍ مَّكِينٍ ۝ ثُمَّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظَامًا فَكَسَوْنَا الْعِظَامَ لَحْمًا ثُمَّ أَنشَأْنَاهُ خَلْقًا آخَرَ
(QS. Al-Mu’minūn: 13–14)
Proses penciptaan manusia dalam perspektif Islam dijelaskan secara sangat detail di dalam Al-Qur'an, terutama dalam Surah Al-Mu’minun ayat 13-14. Tahapan ini dimulai dari sari pati tanah (sulalah min thin) yang kemudian berkembang menjadi nutfah atau tetesan mani yang disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim). Setelah itu, nutfah mengalami transformasi menjadi ’alaqah (sesuatu yang melekat), lalu berubah menjadi mudghah (segumpal daging). Fase fisik ini terus berlanjut dengan pembentukan tulang belulang ('idzam) yang kemudian dibalut dengan daging (lahm), hingga akhirnya terbentuklah struktur tubuh manusia yang sempurna sebelum ditiupkan ruh ke dalamnya.
Secara spiritual, proses ini tidak hanya dipandang sebagai fenomena biologis, tetapi juga sebagai bukti kekuasaan dan kasih sayang Allah SWT terhadap makhluk-Nya. Pada usia kehamilan sekitar 120 hari, Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh serta menetapkan empat perkara bagi setiap individu, yaitu rezeki, ajal, amal, dan nasibnya di akhirat. Integrasi antara elemen fisik yang berasal dari bumi dan elemen ruhani yang berasal dari langit menjadikan manusia sebagai makhluk paling mulia (ashraf al-makhluqat). Pemahaman mengenai tahapan ini diharapkan dapat meningkatkan rasa syukur dan ketundukan seorang hamba atas keagungan penciptaan-Nya yang begitu presisi.




3. Ditiupkannya Ruh
Allah berfirman:
ثُمَّ سَوَّاهُ وَنَفَخَ فِيهِ مِن رُّوحِهِ
(QS. As-Sajdah: 9)
Dalam perspektif Islam, tahapan peniupan ruh merupakan fase krusial yang menandai transisi dari bentuk fisik materiil menjadi makhluk hidup yang utuh. Sebagaimana diisyaratkan dalam QS. As-Sajdah: 9, proses ini terjadi setelah penyempurnaan bentuk fisik janin di dalam rahim. Allah SWT berfirman bahwa Dia menyempurnakan ciptaan-Nya dan meniupkan sebagian dari ruh-Nya ke dalam tubuh tersebut. Peniupan ruh ini bukan sekadar pemberian nyawa biologis, melainkan pemberian dimensi spiritual yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya, sehingga manusia memiliki kesadaran, kehendak, dan fitrah ketuhanan.
Bersamaan dengan ditiupkannya ruh, Allah SWT juga menganugerahkan perangkat kognitif dan persepsi berupa pendengaran, penglihatan, dan hati (al-af'idah). Ketiga instrumen ini diberikan agar manusia dapat mengenal pencipta-Nya dan berinteraksi dengan dunia luar setelah dilahirkan. Namun, ayat ini juga diakhiri dengan teguran halus bahwa hanya sedikit manusia yang bersyukur atas nikmat pemberian ruh dan indra tersebut. Secara teologis, fase ini menegaskan bahwa eksistensi manusia terdiri dari dua unsur yang harmonis: raga yang berasal dari tanah dan jiwa yang bersifat suci, yang menuntut setiap insan untuk menjaga kesucian ruhaninya selama hidup di dunia.
Tujuan utama Allah SWT meniupkan ruh ke dalam diri manusia adalah untuk memberikan martabat spiritual dan kapasitas moral yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Dengan adanya ruh, manusia bukan sekadar organisme biologis, melainkan subjek yang memiliki kesadaran (self-awareness), akal budi, serta fitrah untuk mengenal dan menyembah Sang Pencipta. Ruh berfungsi sebagai penggerak hati nurani agar manusia mampu membedakan antara yang hak dan yang batil, sehingga ia layak memikul amanah sebagai khalifah (pemimpin) di muka bumi. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, pemberian ruh yang disertai dengan alat indra dan hati bertujuan agar manusia menjadi hamba yang bersyukur dan mampu menggunakan seluruh potensi ruhaninya untuk mencapai kedamaian serta kebahagiaan hakiki di dunia maupun di akhirat.
Peniupan ruh menjadikan manusia:
- Memiliki kesadaran moral,
- Mampu beribadah,
- Bertanggung jawab atas perbuatannya.
Inilah yang membedakan manusia dari makhluk lain.


C. Keterkaitan Fitrah dan Proses Penciptaan Manusia
Keterkaitan antara fitrah dan proses penciptaan manusia merupakan manifestasi dari rancangan Allah SWT yang sempurna, di mana dimensi fisik dan spiritual dipersiapkan secara selaras. Sejak fase awal penciptaan di dalam rahim, manusia tidak hanya dibentuk secara biologis, tetapi juga telah dibekali dengan potensi bawaan yang disebut fitrah. Fitrah ini adalah kecenderungan alami setiap manusia untuk mengakui kebenaran, memiliki moralitas yang baik, dan merasakan dorongan untuk mencari serta menyembah Sang Pencipta. Dengan kata lain, proses penciptaan fisik hanyalah wadah bagi fitrah yang menjadi "perangkat lunak" spiritual manusia sejak sebelum dilahirkan.
Secara teologis, hubungan ini dipertegas melalui peristiwa Milaq atau perjanjian primordial di alam ruh, di mana seluruh ruh manusia bersaksi bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Ketika proses penciptaan fisik mencapai tahap penyempurnaan dan ruh ditiupkan, fitrah tersebut ikut tertanam di dalam hati sanubari. Oleh karena itu, setiap bayi yang lahir ke dunia berada dalam kondisi fitrah yang suci; mereka memiliki kompas internal yang mengarahkan pada kebajikan. Proses biologis yang kompleks mulai dari nutfah hingga menjadi manusia utuh menjadi sarana bagi fitrah untuk bermanifestasi dalam bentuk tindakan dan kesadaran di alam syahadah (dunia nyata).
Keberadaan fitrah dalam proses penciptaan juga berfungsi sebagai dasar pertanggungjawaban manusia di hadapan Allah. Karena Allah telah menyertakan potensi ketuhanan dan akal budi sejak dalam kandungan, manusia memiliki kapasitas untuk merespons petunjuk-Nya. Lingkungan dan pendidikan memang dapat menutupi atau mengarahkan fitrah tersebut ke jalan yang berbeda, namun esensi suci yang ditanamkan saat penciptaan tidak akan pernah hilang sepenuhnya. Dengan demikian, proses penciptaan manusia adalah perjalanan pengabdian yang dimulai dari kesucian fitrah, bertujuan agar manusia dapat kembali kepada Penciptanya dalam keadaan jiwa yang tenang dan suci pula.
Fitrah dan penciptaan manusia tidak bisa dipisahkan:
- Tubuh manusia diciptakan melalui proses biologis,
- Ruh dan fitrah diberikan langsung oleh Allah.
Artinya, manusia bukan hanya makhluk fisik, tetapi juga makhluk bermisi.
Allah berfirman:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
(QS. Adz-Dzāriyāt: 56)
Tujuan penciptaan manusia adalah beribadah, dan fitrah menjadi modal utama untuk menjalankan tujuan tersebut.



BAB 3
KESIMPULAN

Konsep fitrah manusia dan proses penciptaan manusia dalam Islam menunjukkan bahwa manusia diciptakan dengan tujuan yang jelas, potensi yang luhur, dan tanggung jawab besar. Fitrah merupakan modal dasar manusia untuk mengenal kebenaran, sedangkan proses penciptaan menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. Keduanya menjadi landasan utama dalam membentuk manusia yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi.
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